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Exo Gown and Bridal merupakan usaha dibidang jasa lebih tepatnya 
usaha penyewaan gaun dan make up.  Melihat bahwa hampir setiap minggu 
selalu adanya acara-acara penting seperti acara ulang tahun, pernikahan dan 
wisuda, ini membuat penulis melihat peluang yang cukup besar dimana di kota 
Palembang sendiri belum terlalu banyak usaha yang menyediakan jasa sewa 
gaun dan make up. 
 Exo Gown and Bridal akan dibuka di jalan dempo luar no 427 C. Alasan 
penulis memilih lokasi tersebut adalah lokasi tersebut sangatlah strategis yakni 
dekat dengan sekolah, gereja, butik dan di tengah kota sehingga memudahkan 
orang menemukan tempat usaha ini.  
  
Kata kunci: Exo Gown, Sewa Gaun,  Make Up 
 
Abstract  
Executive Summary : Exo Gown and Bridal is a type of business in service 
area which more precisely it is a business dress rental service and makeup. 
Seeing that almost every week there are always important occasions such as 
birthdays, weddings and graduations, it makes the writer sees considerable 
opportunities in the Palembang city which itself has not too many businesses that 
provide dress rental service and makeup. 
Exo Bridal Gown and Dempo will be opened on the road outside No. 427 C. The 
reason the author chose this location is that the location is very strategic which is 
close to schools, churches, boutiques and in the city center making it easier for 
people to find this business place. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang 
Fashion merupakan mode dari 
pakaianan yang berlaku dalam waktu 
tertentu saja. Fashion setiap waktunya 
selalu mengalami perubahan yang 
berarti, contohnya yakni pada era 
tahun 1980, masyarakat cenderung 
menggunakan motif pakaian dengan 
gradiasi warna yang cenderung terang, 
bertabrakan warna dan sedikit 
memberikan sentuhan aerobic style 
sebaliknya pada era tahun 2000 an atau 
yang sering disebut sebagai era 
milenium tren baju masyarakat 
berubah menjadi lebih glamor yakni 
cenderung menggunakan pakaian 
berwarna silver dan hitam serta diberi 
sedikit sentuhan emo style.  
Kini perkembangan fashion 
sangatlah luas, baik di luar maupun di 
dalam negeri di mana salah satunya 
yakni Indonesia. Menurut survei yang 
dilakukan Google dikatakan bahwa 
produk pakaian merupakan barang 
yang paling sering dibeli secara online, 
hal ini dianggap lebih menghemat 
waktu dan uang konsumen 
(Smartbisnis, 8 September 2015). 
Salah satu bisnis fashion yang marak 
di Indonesia yakni fashion untuk 
pernikahan. Hal ini dikarenakan 
adanya pra-wedding sehingga 
mendorong masyarakat berlomba-
lomba memperoleh baju pernikahan 
yang indah dan unik untuk 
mendapatlan hasil foto yang bagus. 
Bisnis bridal  di indonesia 
terutama di Palembang dapat 
dikatakan salah satu peluang bisnis 
yang cukup menggiurkan. Salah satu 
faktornya yakni peningkatan jumlah 
penduduk pada usia 20-34 tahun yakni 
usia di mana seseorang siap untuk 








1.2 Visi, Misi dan Tujuan 
1.2.1 Visi 
Menurut David (2011, 
h.36) merupakan gambaran 
singkat mengenai sistem 
perusahaan yang berkaitan 
dengan sistem perusahaan 
mulai dari proses awal hingga 
perkembangannya. Visi dalam 
penelitian ini yakni 
menjadikan Exo Gown and 
Bridal sebagai pilihan utama 
masyarakat kota Palembang 
dalam menyewa gaun 
pengantin dan digemati 
masyarakat kota Palembang. 
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1.2.2 Misi 
Pengertian misi menurut 
David (2011, h.36) dikatakan 
sebagai pernyataan yang 
membedakan perusahaan satu 
dengan lainnya yang 
memberikan pelayanan 
ataupun jasa serupa yang 
merupakan bagian dari operasi 
bisnis 
1. Memperkenalkan Exo 
Gown and Bridal sebagai 
tempat penyewaan gaun 
yang dijadikan pilihan 





2. Memberikan kualitas 
gaun yang terbaik bagi 
masyarakat dengan harga 
yang terjangkau 
3. Menyediakan gaun yang 
beranekaragam dan unik 
sesuai dengan kebutuhan 
konsumen 
4. Menyediakan berbagai 
gaun agar lebih diminati 
masyarakat atau 
konsumen 
5. Melayani konsumen 





Pengertian tujuan bisnis 
menurut Hooper yang dikutip 
dalam Untung (2012) 
menyatakan  bahwa bisnis 
adalah keseluruhan secara 
lengkap mengenai proses jual 
beli barang atau jasa sehingga 
dapat dikatakan bahwa tujuan 
bisnis adalah tujuan 
memperoleh keuntungan 
melalui proses pertukaran yang 
dilakukan oleh pihak penjual 
dan pembeli. 
1. Untuk memperkenalkan 
kehadiran Exo Gown and 
Bridal dimata masyarakat 
akan dilakukan sejumlah 
promosi melalui media 
sosial seperti path, 
instagram, facebook dan 
lainnnya. 
2. Melakukan berbagai 
pencarian distributor gaun 
yang memiliki kualitas 
bagus dengan harga yang 
terjangkau sehingga Exo 
Gown and Bridal dapat 
menjadi toko penyewaan 
gaun yang dinamis dalam 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat serta memiliki 
harga yang jauh lebih 
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murah daripada toko 
lainnya. 
3. Terus meningkatkan 
pelayanan konsumen 
dengan cara melakukan 
pengawasan bagi petugas 
atau staff yang bertugas 
melayani konsumen. Staff 
juga akan dibekali 
pengetahuan dalam 
merawat gaun dan 
kemampuan 
berkomunikasi yang baik 
demi memuakan 
konsumen. 




5. Membangun kerjasama 
antar staff sehingga 
menjadi tim yang solid/ 





   2.1 Gambaran Umum Usaha 
 
Exo Gown and Bridal merupakan 
Toko yang menyediakan kebutuhan 
masyarakat akan gaun yang mencakup gaun 
penganting modern, gaun pengantin 
bergaya klasik, gaun pesta untuk kaum 
muslima, gaun pra-wedding, gaun pesta, 
bridmaid, dan kebaya. Selain itu pada Exo 
Gown and Bridal juga akan melakukan 
beberapa kerjasama kepada pihak lain 
seperti makeup artist dan photographer. 
Diharapakan dengan memberikan berbagai 
macam jenis gaun serta adanya kerjasama 
dengan pihak lain yang membantu 
konsumen untuk dapat lebih praktis jika 
ingin melakukan acara pra-wedding atau 
wisuda, Exo Gown and Bridal dapat 
menjadi pilihan masyarakat dalam 
melakukan penyewaan gaun.  
Exo Gown and Bridal akan dibuka di 
jalan dempo luar no 427 C. Alasan penulis 
memilih lokasi tersebut adalah lokasi 
tersebut sangatlah strategis yakni dekat 
dengan sekolah, gereja, butik dan di tengah 
kota sehingga memudahkan orang 
menemukan tempat usaha ini. 
Untuk jumlah gaun yang akan dibeli 
mula-mula penulis akan menyediakan 
sebanyak 50 gaun dan juga beberapa gaun 
koleksi pribadi dari penulis untuk di 
sewakan. Untuk kebaya akan disediakan 
kurang lebih 15 kebaya. Gaun dan kebaya 
akan dibeli di Mangga Dua Square yang 
ada di Jakarta. Untuk mempersiapkan mulai 
dari perencanaan hingga usaha tersebut 
dapat mulai dijalankan di perlukan waktu 




3.1 Segmen Pasar, Targeting, dan 
Positioning 
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3.1.1   Segmentasi Pasar 
Segmentasi pasar dapat 
diartikan sebagai proses 
mengelompokkan pasar 
keseluruhan yang heterogen 
menjadi kelompok-kelompok 
atau segmen-segmen yang 
memiliki kesamaan dalam hal 
kebutuhan, keinginan, perilaku 
dan/atau respon terhadap 
program pemasaran spesifik 
(Tjiptono dan Chandra, 2012, 
h.150). 
1. Geografis  
Segmentasi yang ingin 
dituju dari usaha ini ialah 
seluruh masyarakat Kota 
Palembang mulai Ilir Barat 
II, Gandus, Seberang Ulu I, 
Kertapati, Seberang Ulu II, 
Plaju, Ilir Barat I, Bukit 
Kecil. Ilir Timur I, 
Kemuning, Ilir Timur II, 
Kalidoni, Sako, Sematang 
Borang, Sukarami, dan 
Alang-Alang Lebar 
2. Demografis  
Untuk pelanggan potensial 
dari usaha ini ialah pria dan 
wanita mulai dari usia (3-8 
tahun) yaitu gaun pesta dan 
gaun pengantin kecil untuk 
anak perempuan serta jas 
untuk anak laki-laki, (20-
44 tahun) yaitu gaun 
pengantin pria ataupun 
wanita, gaun pesta, 
braidemaid, dan kebaya. 
Tidak menutup 
kemungkinan bahwa gaun 
ataupun jas yang 
disediakan masih tetap bisa 
digunakan konsumen, 
walaupun umur mereka 
diatas ataupun dibawah 
dari perkiraan peneliti. Hal 
ini dikarenakan postur 
tubuh yang berbeda pada 
setiap orang. 
3. Psikografis  
Pada faktor psikologis akan 
ditinjau dari lifestyle di 
mana seseorang 
kecenderungan memilih 
produk secara lebih kritis 
yakni memiliki kualitas 
yang baik dengan harga 
yang murah. Maka dari 
itulah pada Exo Bridal and 
Gown ini akan 
menyediakan berbagai 
jenis gaun pengantin 
dengan tingkat budget yang 
dapat disesuaikan sehingga 
masyarakat dari kalangan 
ekonomi kelas rendah 
ataupun kalangan sosialita 
(kalangan ekonomi kelas 
atas) dapat memilih 
berbagai macam gaun 
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sesuai dengan keinginan 
dan budget. 
3.1.2 Target Pasar 
Menurut Tjiptono 
dan Chandra (2012, h.162), 
target pasar adalah proses 
mengevaluasi dan memilih satu 
atau beberapa segmen pasar 
yang dinilai paling menarik 
untuk dilayani dengan program 
pemasaran spesifik perusahaan. 
Target pasar yang ingin diraih 
dari usaha ini ialah pria 
maupun wanita mulai dari 
anak-anak (3-8 tahun) hingga 
dewasa (di atas 20 tahun) yang 
berada pada kelas menengah 
atas dan atas. 
 
3.1.3 Positioning 
Menurut Kotler dan 
Keller (2012, h295), 
positioning adalah langkah 
yang dilakukan setelah 
perusahaan menetapkan sasaran 
pasar yang dipilih (targeting). 
Sesuai dengan visi dari Exo 
Gown and Bridal yakni sebagai 
pilihan utama masyarakat kota 
Palembang dalam menyewa 
gaun pengantin demi 
memenuhi kebutuhan 
konsumen sehingga fokus pada 
Exo Gown and Bridal 
menyediakan berbagai macam 
wedding gown dengan kualitas 
terbaik dan harga yang 
terjangkau. 
 




adalah barang atau jasa yang 
diminta pasar pada tingkat harga 
tertentu (Sarnowo dan Suyanto, 
2013, h.1). Proyeksi permintaan 
konsumen per tahun akan terus 
meningkat bersama dengan 
kenaikan jumlah penduduk setiap 
tahunnya. Berdasarkan data yang 
penulis dapatkan dari Badan Pusat 
Statistik kota Palembang berikut 
jumlah penduduk kota Palembang 
tahun 2014-2015. 
 
Tabel 3.1 Jumlah Penduduk 
di Kota Palembang 
Kecamatan Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
2014 2015 
Ilir Barat II 65.555 65.991 
Gandus 61.813 62.146 
Seberang Ulu I 174.945 176.749 
Kertapati 83.784 84.698 
Seberang Ulu II 97.898 99.222 
Plaju 81.281 81.891 
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Ilir Barat I 135.080 135.385 
Bukit Kecil 43.929 43.967 
Ilir Timur I 68.506 71.418 
Kemuning 84.562 85.002 
Ilir Timur II 163.934 165.238 
Kalidoni 109.644 110.982 












Pada tabel 3.1 di atas 
diperoleh bahwa jumlah 
penduduk tahun 2014 
sebanyak 1.558.494 dan pada 
tahun 2015 sebanyak 
1.580.517 sehingga laju 
pertumbuhan penduduk kota 
Palembang dapat dihitung 
sebagai berikut: 
Laju pertumbuhan 
penduduk = !.!"#.!"# !(!.!!".!"!)!.!!".!"!  x 100% 
   
% 
3.2.2 Rencana Penjualan dan 
Pangsa Pasar 
Exo Gown and Bridal 
akan melakukan rencana 
penkialan dengan membuka 
toko penyewaan pakaian pesta 
seperti gaun pengantin, gaun 
pesta, gaun braidsmaid, kebaya 
dan gaun pengantin untuk anak 
kecil. Adapun toko penyewaan 
pakaian pesta ini direncakanan 
berlokasi di di jalan dempo luar 
no 427 C.  
Untuk Exo Gown and 
Bridal maksimum dapat 
menampung 2 acara untuk 
setiap minggu dimana pada 
untuk setiap acara 
membutuhkan minimal 6 buah 
pakaian untuk disewakan yaitu 
yakni terdiri dari 1 gaun 
pengantin pria dan wanita serta 
4 gaun pesta untuk kedua belah 
mempelai pria dan wanita. 
Permintaan akan gaun dapat 
lebih dikarenakan ada gaun 
pesta, gaun braidemaid, gaun 
pengantin kecil, kebaya dan 
tambahan jas lainnya 
Berdasarkan tabel 4.6 di 
atas diperoleb bahwa jumlah 
transaksi pada setiap minggu 12 
di mana dianggap bahwa Exo 
Gown and Bridal hanya dapat 
menampun 2 acara perminggu di 
mana setiap acara diasumsikan 
membutuhkan minimal 6 buah 
gaun. Untuk penghitungan 
market share dapat dihitung 
sebagai berikut: 
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3.2.3 Analisis SWOT 
 
Tabel 3.3 Analisis SWOT Exo 




yang membuat Exo 





a. Produk gaun 
yang ditawarkan 







b. Produk yang 
ditawarkan oleh 
































c. Produk yang 
ditawarkaan 
oleh Exo Gown 
and Bridal 
bervariatif 










d. Pelayanan pada 































Exo Gown and 
Bridal dapat 
dikatakan masih 
sangat besar, Hal ini 
dikarenakan 
permintaan yang 




ancaman pada toko 
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gaun yang hampir 
sama. Berbeda 
dengan Exo Gown 
and Bridal yakni 
memberikan 
berbagai jenis gaun 















4. Aspek Organisasi dan Manajemen 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya 
Manusia 
4.1.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
 
 
Sumber : Penulis (2016) 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
Exo Gown 
 
4.2  Perizinan 
Perijinan usaha menurut Ridwan 
HR (2013, h205-206) dikatakan bahwa 
suatu izin yang memberikan hal untuk 
menyelenggarakan suatu usaha. 
Berdasarkan keputusan Meteru 
Perindustrian dan Perdagangan yang 
dikemukan dalam Undang-Undang no 
289/MPP/Kep/10/2001 tentang 
ketentuan standa pemberi SIUP, setiap 
perusahaan yang melakukan kegiatan 
usaha perdagangan wajib memperoleh 
surat Izin Usaha Perdagangan SIUP.  
 
Berdasarkan besarnya jumlah 
modal dan Kekayaan Bersih di luar 
tanah dan bangunan atau Jumlah 
modal disetor dalam akta pendirian 
dan perubahan, maka penggolongan 
SIUP dibedakan menjadi 3 yaitu : 
1. SIUP Besar diberikan kepada 
perusahaan yang memiliki 
modal dan kekayaan bersih 
atau modal disetor dalam akta 
pendirian maupun perubahan 
diatas Rp.500.000.000-.. 
2. SIUP Sedang diberikan kepada 
perusahaan yang memiliki 
modal dan kekayaan bersih 
atau modal disetor dalam akta 
pendirian maupun perubahan 
sebesar Rp.200.000.000 – 
Rp.500.000.000-. 
3. SIUP Kecil diberikan kepada 
perusahaan yang memiliki 
modal dan kekayaan bersih 
atau modal dalam akta 
pendirian maupun perubahan 
disetor hingga mencapai 
Rp.200.000.000-. 
Pada perijinan usaha untuk 
Exo Gown and Bridal tergolong SIUP 
Kecil karena modal usaha untuk Exo 
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4.3 Kegiatan Pra-Operasional dan 
Jadwal Pelaksanaan 
			Penyusunan tahap-tahap 
persiapan atau rencana untuk 
memulai bisnis Exo Gown and 
Bridal dinyatakan sebagai berikut. 
Tahap persiapan ini dimulai dari 
tahap survei pasar hingga kegiatan 
promosi sehingga Exo Gown and 
Bridal lebih dikenal lagi oleh 
masyarakat kota Palembang. 
 
Tabel 4.1 Kegiatan Pra Operasional 






1 2 3 4 
1 Survei pasar X    
2 Survei Pesaing  X    
3  Menyusun 
Rencana 
Penjualan 
X    
4 Perijinan  X   




 X   
6 Persiapan 
Tempat Usaha 
  X  
7 Rekuitmen 
Karyawan 
  X  
8 Pelatihan 
Karyawan 
  X  
9 Pemasangan 
saran Penunjang 
  X  
10 Promosi    X 
 
                   Sumber : Penulis, 2016 
 
5. Aspek Produksi  
5.1 Pemilihan Lokasi  
	 				Pemilihan lokasi usaha 
yang dipilih oleh Exo Gown and Bridal 
adalah di jalan dempo luar no 427 C. 
Alasan penulis memilih lokasi tersebut 
adalah lokasi tersebut sangatlah strategis 
yakni dekat dengan sekolah, gereja, butik 
dan di tengah kota sehingga 
memudahkan orang menemukan tempat 
usaha ini. 
 
Sumber : Penulis, 2016 
    
Gambar 5.1 Lokasi Usaha Exo Gown 
and Bridal 
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5.2 Rencana Tata Letak 
	 			Adapun tata letak dalan bisni 
Exo Gown and Bridal digambarkan 
dalam 2 bentuk yakni lantai pertama 
dan kedua. Untuk lantai pertama hanya 
terdiri dari sofa dan meja kasir 
sedangkan pada lantai kedua terdiri dari 
ruang makeup dan dress up. Tujuan 
dibuatnya 2 lantai yakni agar ruangan 
(space) yang diberikan kepada 
konsumen lebih luas. Dan apabila ada 
pelanggan lainnya, pelanggan lainnya 
dapat menunggu dulu dibawah sehingga 
tidak mengganggu pelanggan lain yang 
sedang melakukan fitting. Adapun 
gambaran Layout dalam usaha Exo 
Gown and Bridal yakni terlihat dalam 
gambar 6.2 dan gambar 6.3 berikut ini: 
 
  Sumber : Penulis, 2016 
Gambar 5.2 Layout Exo Gown and 
Bridal, Lantai Pertama 
    
Sumber : Penulis, 2016 
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Gambar 5.3 Layout Exo Gown and 
Bridal, Lantai Kedua 
5.3 Proses Produksi  
    Beberapa peralatan yang 
dibutuhkan dalam mendukung 
kegiatan operasional yakni dapat 
dijelaskan dalam tabel 6.2 berikut 
ini: 
      Tabel 5.1 Tabel Peralatan 
Pendukung Kegiatan Operasional 
 
No Nama Barang 
1 AC Panasonik  
2 Sofa set  
3 Lemari Baju 
4 Meja Kasir dan Makeup 
5 Gantungan baju 
6. Manekin  
7. Tirai dan besi 
8. CCTV 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
1. AC merupakan peralatan yang 
sangat penting, hal ini agar 
konsumen merasa nyaman 
ketika menunggu ataupun 
memasuki toko karena 
memiliki temperatur udara 
yang sejuk. 
2. Sofa bertujuan agar konsumen 
merasa nyaman saat menunggu. 
3. Lemari baju digunakan untuk 
melindungi baju atau gaun dari 
debu sehingga gaun tidak kotor 
dan tetap terawat. 
4. Meja kasir berfungsi untuk 
staff saat melakukan transaksi 
kepada konsumen. 
5. Gantungan baju digunakan 
untuk menggantung gaun-gaun 
Exo Gown and Bridal agar 
tidak kusut. 
6. Manekin digunakan untuk 
memajang beberapa gaun 
sehingga konsumen dapat 
melihat beberapa koleksi gaun 
Exo Gown and Bridal lainnya. 
7. Tirai dan Besi sebagai penutup 
atau sekat untuk fitting room. 
8. CCTV untuk keamanan dan 
pengawasan kepada staff saat 
bekerja. 
5.4 Tanah dan Gedung 
Pemilihan lokasi usaha 
yang dipilih oleh Exo Gown and 
Bridal adalah di jalan dempo luar 
no 427 C. Alasan penulis memilih 
lokasi tersebut adalah lokasi 
tersebut sangatlah strategis yakni 
dekat dengan sekolah, gereja, butik 
dan di tengah kota sehingga 
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memudahkan orang menemukan 
tempat usaha ini. 
 
6. Aspek Keuangan 
6.1 Sumber Pendanaan 
sumber pendanaan berasal 
dari 2 orang yakni pemilik yang 
memberikan modal sebesar Rp. 
102.051.000 dan orang tua pemilik 







Pemilik 45% 102.051.000 
Orang Tua 
Pemilik 55% 124.729.000 
Jumlah 100% 226.780.000 
 
Sumber : Penulis, 2015 
Tabel 6.1 Sumber Pendanaan Exo Gown 
6.2Kebutuhan Pembiayaan / Modal 
Investasi  
  Kebutuhan modal investasi yang 
dikeluarkan untuk investasi Exo Gown 
ialah sebesar Rp. 226.780.000 
 
6.3  Analisis Kelayakan Usaha 
6.3.1 Payback Period 
• Tahun 2017 
o (Pendapatan bersih setelah 
pajak + depresiasi) / 12 = 
arus kas bersih/12  
§ (109.133.600+ 




• Tahun 2018 
o (Pendapatan bersih setelah 
pajak + depresiasi) / 12 = 
arus kas bersih/12  
(132.202.400+ 
15.252.000)/12 = 
147.454.400 /12 = 
12.287.867 
• Tahun 2018 
o (Pendapatan bersih setelah 
pajak + depresiasi) / 12 = 
arus kas bersih/12  
§ (155.271.200 + 
15.252.000)/12 = 
170.523.200 / 12 = 
14.240.506 
  6.3.2  Net Present Value (NPV) 
 
Berikut disajikan 
penghitungan Net Present Value 
pada Exo Gown and Bridal:  
Net Present Value (NPV) = !"! +  !"!(!!!)! +  !"!(!!!)!!! +  !"!(!!!)!!! + ... +  
    
 !"!(!!!)!!! 
=    - 226.780.000+!"#.!"#.!""!!!,!% ! +  !"#.!"!.!""!!!,!% !  
=             - 226.780.000 + 116.793.990     
             + 130.004.540      + 141.467.886 
=                            161.486.416 
	
 
6.3.3 Internal Rate of Returns (IRR) 
IRR = !! +  !"#!!"#!!!"#! ! (!! − !!) 
n  ISSN: 1978-1520 
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IRR = 39% + !.!"#.!"#!.!"#.!"#!(!!"#.!"#) x     
(40%-39%) 
    = 39% + !.!"#.!"#!.!"#.!"# x 1% 
    = 39% + 0.813% 
    = 39,813% 
lainnya sehingga 
dinyatakanbahwa investasi Lele SC 
dapat diterima. 
6.4 Analisis Keuntungan 
 
6.4.1 BEP Per Unit  
BEP  per tahun = !"#$% !"#$ (!"#$# !"!#$)!"#$%&"' !"#$!%# !"##$%& !"#$%!!"#$%&"' !"#$!%# !"#$"%&' !"#$ 
Weigted average adalah setiap 
harga jual per gaun dikali % sewa gaun lalu 
dijumlahkan. 
Weighted average selling price dari 
gaun dan pakaian yang di sewakan adalah 
sbb : 
1. Gaun anak-anak  : 
200.000 x 10%   = 20.000 
2. Gaun pesta biasa : 
350.000 x 25%   = 87.500 
3. Gaun pengapit : 
300.000 x 40%   = 120.000 
4. Gaun Pengantin : 
5.000.000 x 5%  = 250.000 
5. Jas Pria : 
500.000 x 5%     = 25.000 
6. Kebaya modern : 
250.000 x 15%   = 37.500 
Maka Weighted average selling pricenya 
adalah : 540.000 
Weighted average variable cost adalah 10 
% dari Weighted average selling price yaitu 
54.000. 
Maka BEP per tahun dari EXO Bridal 
adalah 152.440.000 / (540.000-54.000) = 
313 unit per tahun. 
Untuk mencapai BEP maka untuk setiap 
product minimal penjualan adalah : 
1. Gaun anak anak : 313 x 10 % = 31 
unit per tahun 
2. Gaun pesta biasa : 313 x 25 % = 79 
unit per tahun 
3. Gaun pengapit : 313 x 40% = 125 
unit per tahun 
4. Gaun pengantin : 313 x 5 %  = 15 
unit per tahun 
5. Jas pria : 313 x 5% = 15 unit per 
tahun 
6. Kebaya modern : 313 x 15% = 48 
unit per tahun 
 
6.6 Laporan Keuangan 
- Arus kas                                                     
 
Tahun pertama  : Rp. 124.385.600  
Tahun kedua    :  Rp. 271.840.000	  
Tahun ketiga    :  Rp. 442.363.200		
  
- Neraca 
Tahun pertama : Rp.	335.913.600 
Tahun kedua    : Rp.	468.116.000 
Tahun ketiga    : Rp.	623.387.200 
 
        - Laba Rugi 
 
Tahun pertama : Rp. 109.133.600 
Tahun kedua    : Rp. 132.202.400 
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